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ABSTRAK 

 

PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), UKURAN  

PERUSAHAAN DAN INTANGIBLE ASSET  

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

 

Dewi Eka Saputri. 18622152. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang 

saputri.dewieka@gmail.com 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return On Asset 

(ROA), ukuran perusahaan dan intangible asset terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022.  

 Metode pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling yang 

menghasilkan 11 sampel perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Dan metode analisis 

data menggunakan regresi data panel untuk menguji Return On Asset (ROA), 

ukuran perusahaan dan intangible asset terhadap nilai perusahaan. 

 Hasil uji secara parsial Return On Asset (ROA) dengan nilai thitung positif 

sebesar 4,890281 sedangkan ttabel 1,67528, sehingga thitung > ttabel dengan tingkat 

signifikansi 0,0000 < 0,05. Ukuran perusahaan dengan nilai thitung negatif sebesar 

4,851350 sedangkan ttabel 1,67528, sehingga thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 

0,0000 < 0,05. Intangible asset dengan nilai thitung positif sebesar 0,099598 

sedangkan ttabel 1,67528, sehingga thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 0,9211 > 

0,05. 

 Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset 

(ROA) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Intangible asset secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Dan Return On Asset (ROA), ukuran perusahaan dan intangible 

asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci : Return On Asset (ROA), Ukuran Perusahaan, Intangible Asset dan 

Nilai Perusahaan  

 

Dosen Pembimbing 1 : Vanisa Meifari, S.E., M.Ak., CPFRA 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF RETURN ON ASSET (ROA), SIZE  

COMPANY AND INTANGIBLE ASSETS   

ON COMPANY VALUE 

 

Dewi Eka Saputri. 18622152. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang 

saputri.dewieka@gmail.com 

 

 

 The aim of this research is to determine the effect of Return On Assets (ROA), 

company size and intangible assets on company value in food and beverage sub-

sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2018-2022 period. 

 The sampling method used purposive sampling which resulted in 11 samples 

of food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2018-2022 period. And the data analysis method uses panel 

data regression to test Return On Asset (ROA), company size and intangible assets 

on company value. 

 The partial test results for Return On Asset (ROA) with a positive tcount value 

of 4,890281 while ttable 1,67528, so tcount  > ttable with a significance level of 0,0000 

< 0,05. The company size with a negative tcount value of  4,851350  while ttable 

1,67528, so tcount  < ttable with a significance level of 0,0000 < 0,05. Intangible assets 

with a positive tcount value of 0,099598 while ttable 1,67528, so tcount  < ttable with a 

significance level of 0,9211 > 0,05. 

 The conclusion in this research shows that Return On Assets (ROA) partially 

has a significant positive effect on company value. Company size partially has a 

significant negative effect on company value. Intangible assets partially do not have 

a significant effect on company value. And Return On Asset (ROA), company size 

and intangible assets simultaneously have a significant effect on company value. 

 

Keyword : Return On Asset (ROA), Company Size, Intangible Asset and Company 

Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini perusahaan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. 

Salah satu tujuan utamanya adalah berorientasi pada laba, yaitu dengan 

meningkatkan dan memaksimalkan nilai perusahaan serta mensejahterakan pemilik 

perusahaan dan pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan maka 

perusahaan mampu meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham. 

Dengan begitu dapat memberikan nilai positif dimana investor untuk menanamkan 

modalnya dan berinvestasi dalam sebuah perusahaan apabila nilai perusahaan 

meningkat. 

Umumnya, referensi utama bagi para investor atau calon investor adalah 

melihat laporan keuangan dengan menilai kinerja perusahaan dan sebagai 

pertimbangan untuk mengambil keputusan. Sehingga belakangan ini nilai 

perusahaan menjadi pusat perhatian dari kalangan investor. Bagi perusahaan, untuk 

meyakinkan investor atau calon investor yaitu dengan melakukan pelaporan nilai 

perusahaan. Tujuan utama dari perusahaan pencari laba adalah meningkatkan nilai 

perusahaan dan keberhasilan para pemilik perusahaan dan pemegang saham 

(Dewantari et al., 2019). 

Peningkatan nilai perusahaan terlihat dari tingginya harga saham dan tingkat 

pengembalian investasi kepada pemegang saham. Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut upaya yang dapat dilakukan adalah perusahaan harus mencukupi  dananya
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agar dapat memaksimalkan kinerjanya. Kinerja yang baik dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dan harga saham perusahaan, yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham perusahaan. 

Namun, nilai perusahaan tidak hanya ditunjukkan pada harga saham suatu 

perusahaan saja, untuk mengukurnya dapat dengan melakukan berbagai cara, salah 

satunya dengan menggunakan Price to Book Value (PBV). Price to Book Value 

(PBV) adalah rasio keuangan yang membandingkan harga saham dengan nilai buku 

per lembar saham. Jika nilai Price to Book Value (PBV) tersebut tinggi maka 

semakin besar pula tingkat kemakmuran pemegang saham atau investor, dengan 

begitu perusahaan dapat dikatakan telah mencapai tujuannya (Suwardika & 

Mustanda, 2017). Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, 

diantaranya, profitabilitas, ukuran perusahaan dan intangible asset (Rudangga & 

Sudiarta, 2016).  

Return On Asset memberitahukan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan laba setelah pajak. Beberapa 

perusahaan mengalami kegagalan karena struktur modalnya tidak terdapat 

kesesuaian antara cara pemenuhan dana dengan waktu yang dibutuhkan. Maka, 

perusahaan-perusahaan tersebut harus menanggung modal yang besar dikarenakan 

unsur hutang lebih besar dari pada modal sendiri, sebagai akibatnya penggunaan 

dana yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan lebih banyak 

menggunakan dari dana hutang. Untuk antisipasi hal tersebut, seharusnya manajer 

keuangan perusahaan tetap berhati-hati dalam menetapkan struktur modal 

perusahaan (Suraiyati et al., 2019). Semakin besar kemampuan seluruh aset untuk 
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menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan, karena nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh aset perusahaan  

(Triagustina et al., 2015). Bahwa Return On Asset (ROA) yang dilakukan oleh 

Rudangga & Sudiarta (2016) berpengaruh positif secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun, berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Triagustina et al. 

(2015), Return On Asset berpengaruh negatif secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan, dapat digunakan untuk mengklasifikasikan dalam beberapa 

kategori yaitu perusahaan besar, menengah dan kecil. Ukuran perusahaan yang 

besar dan terus berkembang mampu menggambarkan tingkat profit dimasa yang 

akan datang, hal ini dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan menjadi informasi 

yang baik bagi investor (Putra & Lestari, 2016). Dewantari et al. (2019) dalam 

penelitiannya tersebut menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini bertentangan dengan 

penelitian Kusuma & Priantinah (2018) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.   

Banyak faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, salah satunya intangible 

asset, Di Indonesia, praktik penggunaan aset tidak berwujud atau intangible asset 

belum banyak diterapkan. Walaupun kegunaan dari aset tidak berwujud atau 

intangible asset sendiri sangat penting di dalam perusahaan, namun penyajian 

informasi terkait nilai aset tidak berwujud dalam laporan keuangan masih 

mengalami kesulitan. Badan penetapan standar enggan untuk mengakui aset tidak 
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berwujud atau hal-hal yang terkait dengan intangible asset sebagai aset, terutama 

bagi beberapa aset dari hasil kegiatan penelitian dan pengembangan (Trisnajuna & 

Sisdyani, 2015). Kombih & Suhardianto (2017) menjelaskan bahwa intangible 

asset meningkat dekade belakangan ini karena bisnis semakin dinamis dan lebih 

banyak berbasis pada pengetahuan. Peran intangible asset sebagai cerminan 

kekayaan intelektual perusahaan semakin tinggi di era ekonomi berbasis 

pengetahuan. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al. (2017) menyatakan 

bahwa Intangible Asset memiliki pengaruh yang positif secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sedangkan penelitian Kombih & Suhardianto (2017), menyatakan 

bahwa Intangible Asset tidak memiliki pengaruh  terhadap nilai perusahaan. Karena 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan koefisien aset tidak berwujud bisa jadi 

penyebabnya adalah sedikitnya jumlah perusahaan yang mencantumkan nilai aset 

tidak berwujud atau intangible asset ini dalam laporan keuangannya. Pada 

perusahaan kebanyakan lebih memilih untuk menyimpan ide inovasi yang telah 

ditemukan tersebut sebagai rahasia perusahaan (trade secrets) daripada sebagai aset 

tidak berwujud (intangible asset) yang formal seperti paten. Rahasia perusahaan 

lebih bebas dan tidak memiliki batas waktu daripada paten yang memiliki batas 

waktu dan membutuhkan banyak biaya untuk mendaftarkan paten tersebut. 

Dalam penelitian ini, Peneliti mengambil objek sampel pada Perusahaan 

manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan industri yang 

kegiatannya mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi 

yang memiliki nilai tambah dan nilai jual yang tinggi. Perusahaan food and 
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beverage (makanan dan minuman) adalah salah satu sektor perusahaan yang 

mempunyai prospek yang bagus dan memungkinkan memiliki laba perusahaan 

yang besar. Sehingga sektor ini termasuk sektor incaran investor dalam 

menginvestasikan dananya. Selain itu sektor ini merupakan salah satu sektor usaha 

yang akan terus bertumbuh dan mempunyai peranan penting dalam pembangunan 

terutama kontribusinya terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang tumbuh 

tinggi. Terlihat dari performa kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF), dalam siaran persnya di Jakarta menyebutkan, perseroan mencatatkan 

kenaikan laba bersih sebesar 24,8% menjadi Rp1,09 triliun pada kuartal I-2016 dari 

periode sama tahun sebelumnya Rp870,1 miliar (Khabibah & Rahmawati, 2022). 

 

Grafik 1.1  

Grafik Return On Asset (ROA) dan Nilai Perusahaan (PBV) 

PT  Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk Periode 2018-2022 

 

 
Sumber : Data yang diolah (2023) 

Berdasarkan data pada grafik 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa tingkat ROA 

(Return On Asset) pada PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

3,2665 
3,4323 

3,8659 

3,5303 

2,9267 

12,63% 15,67% 12,68% 17,24% 13,09%

2018 2019 2020 2021 2022

PBV ROA
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(ULTJ) di tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 2,99% dengan besar 

berturut-turut 15,67% dan 12,68% akan tetapi nilai PBV (Price To Book Value) 

pada tahun 2019 sebesar 3,4323 bila dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar 

3,8659 yang berarti mengalami kenaikan sebesar 0,4336. Kondisi ini tidak sejalan 

dengan teori Tambunan dalam Dewantari et al. (2019) bahwa semakin besar tingkat 

pengembalian aset maka akan mendorong harga saham sehingga nilai perusahaan 

akan meningkat. 

Sehingga dengan tidak adanya konsistensi hasil penelitian diatas 

melatarbelakangi Peneliti untuk melakukan penelitian kembali. Oleh karena hal 

tersebut Peneliti mengangkat judul “Pengaruh Return On Asset (ROA), Ukuran 

Perusahaan dan Intangible Asset Terhadap Nilai Perusahaan”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022? 

3. Apakah Intangible Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022? 
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4. Apakah Return On Asset (ROA), Ukuran Perusahaan, dan Intangible Asset 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2018-2022? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, penelitian ini memiliki batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Periode yang digunakan dalam penelitian ini tahun 2018-2022. 

2. Perusahaan yang dijadikan objek untuk penelitian ini merupakan perusahaan 

Manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI. 

3. Pengukuran terhadap ukuran perusahaan menggunakan nilai total aset. 

4. Pengukuran terhadap intangible asset menggunakan nilai intangible asset. 

5. Pengukuran nilai perusahaan menggunakan Price to Book Value (PBV). 

 
1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Intangible Asset terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-2022. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), Ukuran Perusahaan dan 

Intangible Asset terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018-2022. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan dalam 

memperkaya wawasan mengenai Return On Asset, Ukuran Perusahaan dan 

Intangible Asset terhadap Nilai Perusahaan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademis 

Bagi Peneliti yang selanjutnya diharapkan bisa dijadikan referensi dan 

memberikan perbaikan-perbaikan ke arah yang positif sehingga dapat 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang membahas tentang Return 

On Asset, Ukuran Perusahaan dan Intangible Asset terhadap Nilai 

Perusahaan. 

2. Bagi Investor/Entitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor maupun 

entitas dalam menilai kondisi kinerja suatu perusahaan. Melalui 

informasi tersebut, investor/entitas dapat lebih bijak dalam berinvestasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun agar dapat dipahami dengan lebih mudah. Berikut 

sistematika dari penelitian ini : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang bersangkutan dengan 

usulan penelitian ini, hubungan antar variabel, kerangka 

pemikiran, hipotesis dan penelitian terdahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian tentang metodologi penelitian yang 

berisikan rincian mengenai jenis penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambar umum objek penelitian 

dan hasil pengolahan data yang dilakukan berdasarkan metode 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dalam penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Nilai Perusahaan 

2.1.1.1 Pengertian Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan ekspektasi investor terhadap perusahaan yang 

bersangkutan. Menurut Mulyawan dalam Waruwu et al. (2019) nilai perusahaan 

diartikan sebagai harga yang dibayar oleh calon investor apabila perusahaan 

tersebut dijual. Nilai perusahaan dapat menjadi gambaran bagaimana suatu 

perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan yang 

bersangkutan. Nilai perusahaan itu tercermin dari harga saham yang stabil dan 

dalam jangka panjang mengalami kenaikan. 

Haryati & Ayem (2014) menyatakan semakin tinggi harga saham maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. Memaksimumkan nilai perusahaan dan 

kekayaan pemegang saham merupakan tujuan utama perusahaan menurut theory of 

the firm yang disebutkan oleh Hermuningsih dalam Kombih & Suhardianto (2017) 

memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan, karena 

otomatis juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan 

tujuan utama perusahaan. 

Waruwu et al. (2019) turunnya nilai perusahaan dapat mempengaruhi 

turunnya nilai saham perusahaan. Nilai perusahaan tersebut diperoleh dari hasil   

kualitas kinerja suatu perusahaan khususnya kinerja keuangan. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan sangat dipertimbangkan dalam penanaman modal yang apabila 

semakin tinggi maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.
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2.1.1.2 Pengukuran Nilai Perusahaan 

Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, 

antara lain : 

1.   Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang digunakan untuk 

menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai Price Earning Ratio (PER) maka semakin 

tinggi pertumbuhan perusahaan, dan sebaliknya semakin rendah Price Earning 

Ratio (PER) maka semakin rendah pula pertumbuhan perusahaan (Waruwu et al., 

2019).  

2.    Tobin’s Q 

 Analisis Tobin’s Q menunjukkan tingkat kemakmuran pemegang saham. 

Apabila nilai Q lebih kecil dari 1, berarti investasi dalam aktiva tidak menarik.  

Menurut konsepnya, rasio Q lebih unggul daripada rasio nilai pasar terhadap nilai 

buku karena rasio ini fokusnya hanya pada berapa nilai perusahaan saat ini secara 

relatif terhadap berapa biaya yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini. Dalam 

praktiknya, rasio Q sulit untuk dihitung dengan akurat karena memperkirakan biaya 

pengganti atas aset sebuah perusahaan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah 

(Waruwu et al., 2019). 

3.    Price to Book Value (PBV) 

Price to book value (PBV) merupakan rasio keuangan yang 

membandingkan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham. Apabila 

nilai price to book value (PBV) tinggi maka semakin besar pula tingkat 
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kemakmuran dari pemegang saham, sehingga perusahaan dapat dikatakan telah 

mencapai salah satu tujuannya. 

Adapun rumus Price to Book Value  (PBV) sebagai berikut : 

 

Nilai Buku = 
Jumlah Ekuitas

Jumlah Saham Beredar
 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 
 

 

  Dalam penelitian ini penulis memilih indikator dari nilai perusahaan adalah 

Price to Book Value (PBV) karena banyak digunakan dalam pengambilan 

keputusan berinvestasi. Damodaran (2012) mengungkapkan terdapat beberapa 

alasan mengapa investor menganggap Price to Book Value berguna dalam analisis 

investasi, diantaranya : 

a. Nilai buku memberikan ukuran nilai yang relatif stabil menjadi tolak ukur 

sederhana untuk dibandingkan dengan harga pasar daripada menggunakan 

perkiraan nilai arus kas yang didiskontokan; 

b. Price to Book Value dapat dibandingkan di seluruh perusahaan dengan jenis 

yang sama bahkan untuk perusahaan yang mengalami kerugian karena 

jumlah perusahaan yang memiiki nilai buku negatif jauh lebih sedikit 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki laba negatif. 

 

2.1.2 Return On Asset (ROA) 

2.1.2.1 Pengertian Return On Asset (ROA)  

Menurut Hanafi dalam Triagustina et al. (2015) Return On Asset yaitu rasio 

yang digunakan dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih berdasarkan taraf aset tertentu. Return On Asset 
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biasanya digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas pengoperasian perusahaan 

secara menyeluruh. Rasio ini dapat mengevaluasi tingkat laba bersih yang diperoleh 

suatu perusahaan apabila diukur berdasarkan nilai asetnya.  

Return On Asset dapat dibedakan dalam dua jenis komponen menurut 

Hanafi dalam (Triagustina et al., 2015) yaitu : 

1. Profit margin menunjukkan kemampuan suatu perusahaan yang 

memperoleh laba atau keuntungan dari penjualan tertentu yang 

diinterpretasikan dalam mengelola efisiensi perusahaan. 

2. Perputaran total aset menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan yang diperoleh dari total investasi tertentu. Dapat 

juga bermakna sebagai tingkat kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 

aset berdasarkan tingkat penjualan tertentu.  

Munawir dalam  Surmadewi & Saputra (2019) Return On Asset adalah rasio 

antara saldo laba setelah pajak dengan seluruh total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Return On Asset memperlihatkan keuntungan perusahaan yang telah 

diperoleh atas sumber daya yang ditanamkan kepada perusahaan. Nilai Return On 

Asset yang mendekati 1 (satu), maka dapat dikatakan baik profitabilitas sebuah 

perusahaan karena setiap aset yang ada tersebut dapat menghasilkan laba atau 

keuntungan. Apabila nilai Return On Asset negatif disebabkan karena perusahaan 

tersebut memiliki laba dalam kondisi negatif atau rugi. Hal ini mencerminkan 

kemampuan bahwa sumber daya yang diinvestasikan semuanya belum mampu 

menghasilkan laba. Laba perusahaan merupakan elemen dalam penciptaan nilai 

perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. 
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Menurut Kasmir dalam Nurapiah & Qosim (2020) Return On Asset adalah 

rasio yang memperlihatkan hasil pengembalian (return) terhadap jumlah aset atau 

sumber daya yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu Return On Asset 

menghasilkan hasil yang lebih baik terhadap kemampuan profitabilitas perusahan 

karena menunjukkan seberapa efektifnya manajemen dalam memanfaatkan aset 

dalam menghasilkan pendapatan. 

Menurut Brigham dan Houston dalam Putri & Himiyatul (2017) Return On 

Asset yaitu salah satu alat untuk mengukur tingkat pengembalian atas aset yang 

dimiliki perusahaan. Sakinah & Karjono (2018) Return On Asset termasuk ke dalam 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan aset yang maksimal. Nilai Return On Asset yang 

menunjukkan kenaikan tersebut menginformasikan bahwa perusahaan mampu 

memperoleh laba atau keuntungan dimasa depan dan laba termasuk berita penting 

bagi investor sebagai tolak ukur dalam menanamkan modalnya. Apabila nilai 

Return On Asset rendah dapat disebabkan karena banyaknya aset perusahaan yang 

menganggur, berlebihnya kapasitas uang kertas, jumlah persediaan yang terlalu 

banyak, kegiatan rutinitas yang beroperasi dibawah normal dan hal lain yang dapat 

menyebabkan penurunan profitabilitas perusahaan. 

Dari pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Return On 

Asset adalah gambaran aktivitas perusahaan dalam menyusun rancangan untuk 

pengelolaan aset perusahaan sehingga dapat menghasilkan laba. Apabila 

menunjukkan kenaikan pada nilai Return On Asset maka performa perusahaan 

dikatakan baik dalam mengelola aset perusahaan untuk memperoleh laba. Untuk  
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menghitung Return On Asset, rumusnya sebagai berikut : 

ROA (Return On Asset) = 
Laba Bersih

Total Aset
  x 100 

2.1.2.2 Keunggulan Return On Asset (ROA) 

 Menurut Munawir dalam Librianna & Karyadi (2017) keunggulan Return 

On Asset yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Return On Asset dapat digunakan sebagai perbandingan tingkat 

efisiensi penggunaan modal antar perusahaan yang memiliki bidang sejenis. 

2. Analisis Return On Asset berfungsi untuk mengukur tingkat efisiensi 

tindakan yang dilakukan oleh divisi-divisi atau bagian. 

3. Analisis Return On Asset juga berfungsi sebagai tolak ukur tingkat 

profitabilitas dari produk-produk yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan. 

4. Return On Asset ini dapat digunakan sebagai controlling, dan planning. 

2.1.2.3 Kelemahan Return On Asset (ROA) 

  Munawir dalam Librianna & Karyadi (2017) terdapat kelemahan pada 

Return On Asset yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Return On Asset memiliki peran sebagai pengukur divisi yang dapat 

dipengaruhi oleh metode depresiasi aset tetap. 

2. Return On Asset memiliki penyimpangan yang cukup besar terutama saat 

keadaan inflasi.  

2.1.2.4 Faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

  Menurut Munawir dalam Affiah & Muslih (2018) besarnya Return On Asset 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : 

1. Turnover operating assets yaitu tingkat perputaran aset dalam suatu periode. 
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2. Profit margin, yaitu tingginya tingkat keuntungan operasinya dan jumlah 

penjualan bersih yang dinyatakan dalam persentase. Profit margin ini 

bertujuan untuk mengetahui laba yang didapatkan oleh suatu perusahaan 

yang dihubungkan dengan penjualnya. 

2.1.3 Ukuran Perusahaan (Size) 

  Dewantari et al. (2019) ukuran perusahaan adalah skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan cara antara lain total aset, nilai 

pasar saham, dan log size. Perusahaan dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu 

perusahaan kecil dan perusahaan besar. Ukuran perusahaan yang besar berkaitan 

erat dengan keputusan pendanaan yang akan diterapkan oleh perusahaan untuk 

mengoptimalkan nilai perusahaan. Pada umumnya perusahaan besar cenderung 

lebih mudah memperoleh kepercayaan dari kreditur untuk mendapatkan sumber 

dana sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 

Semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka semakin mudah bagi perusahaan 

memperoleh pendapatan yang bersifat internal maupun eksternal. Selain itu dapat 

dikatakan sebagai cerminan total aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengukuran 

ukuran perusahaan dinilai dari total aset perusahaan yang diperoleh laporan 

keuangan. 

Size = Ln (Total Aset) 

2.1.4 Intangible Aset 

2.1.4.1  Pengertian Intangible Asset 

 Menurut Marwa et al. (2017) di tahun 2000-an, nilai intangible asset sangat 

populer di pasar modal Amerika sebagai nilai pasar perusahaan, yaitu sebesar 
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sekitar 80% (delapan puluh persen) dari nilai pasar perusahaan. Di Inggris, besar 

nilai intangible asset adalah 60% dari nilai pasar perusahaan. Sedangkan di Asia, 

nilai intangible asset juga mengalami perkembangan dan bernilai positif termasuk 

di Indonesia (Soraya & Syafruddin, 2013). Peran intangible asset adalah sebagai 

sosok yang terkemuka yang memiliki kekayaan intelektual perusahaan di era 

ekonomi yang berbasis pengetahuan disebutkan oleh Teece dalam (Kombih & 

Suhardianto, 2017). 

 Menurut Soraya & Syafruddin (2013) menyatakan pentingnya penekanan 

dalam penyajian nilai dan penyajian informasi aset tidak berwujud dapat mengubah 

bagaimana perusahaan dipandang. Di dalam akuntansi tradisional, besarnya nilai 

aset tidak berwujud dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai perusahaan.  Lev 

dan Zarowin dalam Soraya & Syafruddin (2013) menyebutkan bahwa laporan 

keuangan yang dibentuk berdasarkan akuntansi tradisional dikatakan failed atau 

gagal dalam mendeskripsikan cakupan secara luas, sehingga menyebabkan 

terjadinya kenaikan pada asimetri informasi. Solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi hal tersebut adalah dengan membuat perbedaan antara nilai buku 

akuntansi dan nilai pasar perusahaan pada laporan keuangan. 

 Menurut Siegel dan Borgia dalam Soraya & Syafruddin (2013) masih 

terdapat unexplained value meskipun aset tidak berwujud telah tersaji pada laporan 

keuangan. Unexplained value berasal dari intangible asset yang terdapat di internal 

perusahaan. Cronley dalam Soraya & Syafruddin (2013) contohnya adalah adanya 

ketidakjelasan apakah akan dikapitalisasi atau dibebankan terhadap perlakuan aset 

tidak berwujud yang didapatkan secara internal maupun mix bisnis. Pengukuran 
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intangible asset dinilai dari nilai aset tidak berwujud perusahaan yang diperoleh 

laporan keuangan. 

 

Intangible Asset = Ln (Aset Tidak Berwujud) 

 

2.1.4.2 Karakteristik Intangible Asset 

 Intangible asset merupakan hal-hal yang berkaitan dengan hak, keistimewaan 

dan manfaat kepemilikan atau pengendalian. Menurut Mawakere, Florence Katthy 

Jantje J. Tinangon dalam Marwa et al. (2017) terdapat 2 karakteristik umum 

intangible asset ini, yaitu tidak memiliki rupa atau wujud fisik yang nyata dan 

ketidakpastian atas manfaat yang diberikan dimasa yang akan datang.  

Menurut Trisnajuna & Sisdyani (2015) Intangible asset mempunyai 

karakteristik penting, yaitu : 

1. Kurang memiliki keberadaan secara fisik, tidak seperti tangible asset yaitu 

property, pabrik, dan peralatan, intangible asset memperoleh nilai dari hak 

dan keistimewaan atau privilege yang diberikan pada perusahaan yang 

menggunakannya. 

2. Bukan merupakan instrumen keuangan, aset seperti piutang usaha, deposito 

bank, dan investasi jangka panjang dalam obligasi serta saham yang tidak 

memiliki substansi fisik, tetapi tidak diklasifikasikan sebagai intangible 

asset atau aset tidak berwujud.  

3. Bersifat jangka panjang dan menjadi subjek amortisasi. Intangible asset 

menyediakan jasa selama periode bertahun-tahun. Investasi dalam jangka 

ini biasanya dibebankan pada periode masa mendatang melalui beban 

amortisasi periodik. 
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2.1.4.3 Klasifikasi Intangible Asset 

 Menurut Dela Mustapa et al. (2022) terdapat beberapa klasifikasi intangible 

asset diantaranya sebagai berikut : 

1. Patent (Hak Paten) 

Paten adalah hak khusus yang diterima seseorang untuk mendapatkan 

penemuan-penemuan baru, apakah dalam produk, sistem, pola ataupun 

formula-formula lainnya. Di Indonesia, paten diberikan selama 20 tahun dan 

paten sederhana diberikan selama 10 tahun. 

2. Copyright (Hak Cipta) 

Hak cipta merupakan bentuk perlindungan hukum bagi para penulis 

literatur, musisi, artistik dan pekerjaan sejenisnya. Pemilik hak cipta 

memiliki hak eksklusif seperti hak mencetak, mencetak ulang, menyalin 

pekerjaan, mendistribusikan atau menjual salinan tersebut sesuai dengan 

kontrak yang belaku. 

3. Merek Dagang  

Merek dagang adalah simbol, identitas atau representasi yang mewakili 

perusahaan tertentu sehingga dapat menawarkan harga jual yang tinggi 

untuk suatu produk.  

4. Franchise 

Franchise adalah perjanjian dimana pemilik waralaba (franchisor) 

memberikan hak kepada pemegang waralaba (franchise) untuk menjual 

produk atau jasa tertentu, dengan menggunakan merek dagang atau nama 

dagang tertentu, atau melakukan fungsi-fungsi tertentu. Franchisor yang 
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telah mengembangkan konsep atau produk yang unik melindungi produk 

atau konsepnya tersebut dengan paten, merek dagang atau nama dagang. 

Franchise memperoleh hak untuk mendapatkan ide-ide dengan 

menandatangani perjanjian waralaba. 

5. Leasehold 

Lease adalah sesuatu yang diberikan oleh salah satu pihak kepada pihak 

kedua untuk menggunakan suatu properti, pabrik atau peralatan yang 

umumnya untuk jangka waktu tertentu. 

6. Goodwill 

Goodwill adalah keistimewaan tertentu, kelebihan ataupun keuntungan dari 

suatu perusahaan yang disebabkan karena kemampuan, kualitas produk, 

dukungan pemerintah, letak yang strategis, kemampuan/reputasi 

manajemen, maupun yang lain-lain walaupun suatu perusahaan memiliki 

goodwill belum tentu harus dibuat perkiraan goodwill. Goodwill hanya 

boleh dicatat apabila terjadi transaksi, misalnya pembelian, merger, 

akuisisi, masuk/keluar sekutu, dan lain-lain. 

 

2.1.4.4 Pengakuan Intangible Asset 

 Berdasarkan PSAK 19 dalam Dela Mustapa et al. (2022) menjelaskan 

terdapat kriteria pengakuan intangible asset atau aset tidak berwujud diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Kemungkinan besarnya entitas yang diperoleh manfaat ekonomis masa 

depan dari suatu aset. 

2. Biaya perolehan aset bisa diukur dengan handal. 
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2.1.4.5 Pengungkapan Intangible Asset 

Berdasarkan IAS 38 dan PSAK 19 dalam Dela Mustapa et al. (2022) bahwa 

entitas harus mengungkapkan beberapa hal yang dipisahkan antara intangible asset 

yang dihasilkan sescara internal dan yang lainnya yaitu umur manfaat yang tidak 

terbatas atau terbatas, metode amortisasi, jumlah bruto yang tercatat serta 

akumulasi amortisasi awal dan akhir periode, pos dalam laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain, serta rekonsiliasi atas jumlah yang tercatat pada 

awal dan akhir periode. Selain hal yang disebutkan tersebut, suatu entitas juga harus 

mengungkapkan : 

1. Intangible asset atau aset tidak berwujud yang diprediksi akan memiliki 

masa manfaat, jumlah tercatat aset yang tidak terbatass, serta penjelasan 

yang mendukung penilaian masa manfaat tidak terbatas. 

2. Deskripsi, jumlah yang tercatat dan sisa periode amortisasi dari setiap aset 

tidak berwujud individual yang material bagi laporan keuangan entitas. 

3. Intangible asset atau aset tidak berwujud yang diperoleh melalui hibah 

pemerintah dan pada awalnya diakui pada nilai wajar. 

4. Jumlah komitmen kontraktual untuk akuisisi aset tidak berwujud. 

 
2.2 Hubungan Antar Variabel 

Dalam penelitian ini Peneliti ingin menguji Pengaruh Return On Asset, 

Ukuran Perusahaan dan Intangible Asset terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 
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2.2.1 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan 

 Return On Asset diperoleh dengan membagi laba setelah pajak dengan 

jumlah aset perusahaan. Semakin tinggi kemampuan seluruh aset dalam 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan karena nilai perusahaan dapat ditentukan oleh aset perusahaan. Nilai 

Return On Asset yang semakin tinggi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu menghasilkan laba dimasa yang akan datang dan laba termasuk informasi 

penting bagi investor sebagai pertimbangan untuk menanamkan modalnya di suatu 

perusahaan. Menurut Pantow dalam Chandra et al. (2020) menyatakan perusahaan 

yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi mampu memberikan return 

(pengembalian) yang tinggi pula kepada para investor karena meningkatkan harga 

saham nilai perusahaan dan dapat membayar tingkat persen bunga pokok pinjaman. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

H1 : Diduga Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

2.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut dalam Rudangga & Sudiarta (2016) ukuran perusahaan 

mencerminkan total aset yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin mudah juga bagi perusahaan dalam memperoleh sumber 

pendanaan baik bersifat internal maupun eksternal. Perusahaan besar cenderung 

lebih mudah menarik minat investor sehingga berimbas ke nilai perusahaan 

nantinya, dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan secara 
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langsung berpengaruh terhadap nilai perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa : 

H2 : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2.2.3 Pengaruh Intangible Asset Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Trisnajuna dalam Kombih & Suhardianto (2017) Intangible Asset 

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan perusahaan serta dalam menentukan 

nilai perusahaan. Variabel Intangible Asset berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Serta Vomberg menunjukkan bukti bahwa kekuatan merek (intangible 

asset) sangat menentukan nilai perusahaan. Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa : 

H3 : Diduga intangible asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2.2.4 Pengaruh Return On Asset (ROA), Ukuran Perusahaan, dan Intangible 

Asset Terhadap Nilai Perusahaan 

Return On Asset (ROA), Ukuran Perusahaan, dan Intangible Asset 

merupakan variabel yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Dimana telah 

dijelaskan sebelumnya, bahwa Return On Asset adalah gambaran aktivitas 

perusahaan dalam menyusun rancangan untuk pengelolaan aset perusahaan 

sehingga dapat menghasilkan laba, ukuran perusahaan yang menjelaskan tentang 

cerminan total aset yang dimiliki suatu perusahaan dan intangible asset adalah aset 

yang tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam 

menghasilkan pendapatan. Aset tidak berwujud diantaranya merek (brand) yang 

paling diutamakan oleh perusahaan dalam usaha meningkatkan nilai perusahaan. 
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Citra dan reputasi juga merupakan aset tidak berwujud perusahaan yang juga dapat 

berkontribusi meningkatkan nilai perusahaan (Kombih & Suhardianto, 2017).  

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel diatas dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan. Dengan melihat bahwa masing-masing saling berkaitan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

H4 : Diduga return on asset, leverage, ukuran perusahaan dan intangible asset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir yang baik adalah menjelaskan secara teoritis bertaut antar 

variabel yang diteliti. Oleh karena itu secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antar variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2015). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan dan yang menjadi variabel 

independen adalah Return On Asset (ROA), ukuran perusahaan dan intangible 

asset. Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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Keterangan : 

   : Berpengaruh secara parsial 

   : Berpengaruh secara simultan 
Sumber : konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2023) 

 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang mengacu pada 

permasalahan yang telah dibahas di rumusan masalah dan akan diuji pada pengujian 

hipotesis yang sistematik. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini 

adalah : 

H1 : Diduga Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 

H2 : Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 

H3 : Diduga Intangible Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 

H4 : Diduga Return On Asset (ROA), Ukuran Perusahaan dan Intangible Asset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Berikut terdapat hasil dari beberapa penelitian yang dapat dijadikan acuan 

dalam pengerjaan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chandra et al. (2020) dengan judul “Pengaruh 

Earning Per Share, Kebijakan Dividen, Arus Kas, Laverage, dan Return On 

Asset Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia”. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 15 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dalam kurun waktu 2013-2017. Teknik pengambilan sampel di dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan keuangan perusahaan 

sektor property dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2017. Berdasarkan hasil pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil 

Earning Per Share, Kebijakan Dividen, Debt To Equity, Return On Assets 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price To Book Value sedangkan 

Arus Kas tidak berpengaruh dan signifikan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Safaruddin et al. (2023) dengan judul 

“Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Sampel yang digunakan adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020 yaitu sebanyak 12 perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling.  Data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan 
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perusahaan industri tekstil dan garmen tahun 2016-2020. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan struktur modal dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Struktur 

modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap nilai 

perusahaan.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kombih & Suhardianto (2017) dengan judul 

“Pengaruh Aktivitas Pemasaran, Kinerja Keuangan dan Aset Tidak Berwujud 

Terhadap Nilai Perusahaan”. Sampel yang digunakan adalah perusahaan 

barang konsumen yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2012-2014. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  

Data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan sektor 

industri barang konsumsi periode 2012-2014. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas pemasaran, profitabilitas dan solvabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Disisi lain, likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan dan aset tidak berwujud tidak berkontribusi 

dalam membentuk nilai perusahaan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammed et al. (2017) dengan judul“The 

Effect of Intangible Asset, Financial Performance and Financial Policies on 

the Firm Value : Evidence from Omani Industrial Sector”. Dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa hasil korelasi menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara variabel dependen yaitu Tobin’s 

Q dengan current ratio dan intangible asset. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Terpstra & Verbeeten (2014) dengan 

judul“Customer Satisfaction : Cost Driver or Value Driver? Empirical 

Evidence from the Financial Services Industry”. Dalam penelitiannya, 

menyatakan melalui rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan temuan-temuan baru yang diperoleh dengan 

menggunakan langkah-langkah secara statistik dari suatu pengukuran. Pengukuran 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif lebih memperhatikan gejala-gejala yang 

mempunyai sifat tertentu dalam kehidupan manusia, yaitu variabel. Di dalam 

pendekatan kuantitatif, hakikatnya hubungan antara variabel-variabel selanjutnya 

dianalisis dengan alat uji statistik dan menggunakan teori yang objektif (Sugiyono, 

2015). Penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan pengaruh return on asset, 

ukuran perusahaan dan intangible asset terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018-2022. 

 

3.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yaitu bersumber dari data tidak langsung, misalnya melalui orang lain atau 

dokumen (Sugiyono, 2015). Data yang didapat secara tidak langsung misalnya bisa 

didapatkan dari orang lain atau laporan keuangan online dari website yang sudah 

terdaftar secara resmi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena penelitian bertujuan untuk mendapatkan data. Tanpa teknik 

pengumpulan data, penelitian ini tidak akan memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2015). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi yaitu dengan melihat laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor food and beverage dari situs resmi BEI www.idx.co.id serta 

sumber lainnya yang relevan seperti di website masing-masing perusahaan. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah suatu daerah yang terdiri atas objek dan subjek dimana 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang kemudian ditentukan oleh Peneliti 

untuk diambil kesimpulan dalam melakukan penelitian (Sugiyono, 2015). Populasi 

yang diambil dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang diambil ada 84 

perusahaan. 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Perusahaan Manufaktur  

Sub Sektor Food and Beverage  

 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ADES Akasha Wira International Tbk 

3 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 

4 AISA FKS Food Sejahtera Tbk 

5 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

6 AMMS Agung Menjangan Mas Tbk  

http://www.idx.co.id/
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No Kode Saham Nama Perusahaan 

7 ANDI Andira Agro Tbk 

8 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

9 ASHA Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk 

10 BEEF Estika Tata Tiara Tbk 

11 BISI Bisi International Tbk 

12 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

13 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

14 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

15 BWPT Eagle High Plantations Tbk 

16 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

17 CBUT Citra Borneo Utama Tbk 

18 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

19 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

20 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk 

21 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

22 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

23 CPRO Central Proteina Prima Tbk 

24 CRAB Toba Surimi Industries Tbk 

25 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 

26 DEWI Dewi Shri Farmindo Tbk 

27 DLTA Delta Djakarta Tbk 

28 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 

29 DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

30 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

31 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 

32 FAPA FAPP Agri Tbk 

33 FISH FKS Multi Agro Tbk 

34 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

35 GOLL Golden Plantation Tbk 

36 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

37 GULA Aman Agrindo Tbk 

38 GZCO Gozco Plantation Tbk 

39 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

40 IBOS Indo Boga Sukses Tbk 

41 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

42 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

44 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk 
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No Kode Saham Nama Perusahaan 

45 JARR Jhonlin Agro Raya Tbk 

46 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 

47 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

48 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

49 LSIP PP London Sumatra/ Indonesia Tbk 

50 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk 

51 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

52 MGRO Mahkota Group Tbk  

53 MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk 

54 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

55 MYOR Mayora Indah Tbk 

56 NASI Wahana Inti Makmur Tbk 

57 OILS Indo Oil Perkasa Tbk 

58 PALM Provident Investasi Bersama Tbk 

59 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

60 PGUN Pradiksi Gunatama Tbk 

61 PMMP Panca Mitra Multriperdana Tbk 

62 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

63 PSGO Palma Serasih Tbk 

64 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

65 SGRO Sampoerna Agro Tbk 

66 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

67 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk 

68 SKBM Sekar Bumi Tbk 

69 SKLT Sekar Laut Tbk 

70 SMAR SMART Tbks 

71 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

72 STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk 

73 STTP Siantar Top Tbk 

74 TAPG Triputra Agro Persada Tbk 

75 TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk 

76 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

77 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

78 TLDN Teladan Prima Agro Tbk 

79 TRGU Cerestar Indonesia Tbk 

80 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

81 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk 

82 WAPO Wahana Pronatural Tbk 
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No Kode Saham Nama Perusahaan 

83 WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk 

84 WMUU Widodo Makmur Unggar Tbk 

Sumber : www.idx.co.id  

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah beberapa bagian atau sebagian dari 

jumlah populasi tersebut. Sampel dilakukan karena Peneliti keterbatasan dalam 

melakukan penelitian dari segi tenaga, waktu, dana bahkan jumlah populasi yang 

sangat banyak. Sehingga membuat Peneliti harus mengambil sampel yang benar-

benar representatif (bisa mewakili). Adapun penentuan sampel yang diambil adalah 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022 dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap 

selama periode 2018-2022. 

3. Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang tidak mengalami 

kerugian selama periode 2018-2022. 

4. Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang menyajikan nilai 

intangible asset di laporan keuangan. 

Tabel 3.2 

Kriteria Penentuan Sampel 

 

No Kriteria Sampel Jumlah  

1 Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 84 

2 
Yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap 

selama periode 2018-2022. 
(37) 

http://www.idx.co.id/
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3 
Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2018-

2022. 
(20) 

4 
Perusahaan yang tidak menyajikan nilai intangible asset di 

laporan keuangan 
(16) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 11 

Jumlah laporan keuangan yang diteliti (11 perusahaan x 5 tahun) 55 

Sumber : Data yang diolah (2023) 
 

Tabel 3.3 

Jumlah Sampel Perusahaan Manufaktur  

Sub Sektor Food and Beverage  

 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

3 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

4 FISH FKS Multi Agro Tbk 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

7 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

8 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

9 SKBM Sekar Bumi Tbk 

10 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

11 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Sumber : Data yang diolah (2023) 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh Peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi 

mengenai hal tersebut, yang kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). 

Dengan kata lain merupakan pengertian dari masing-masing variabel yang diteliti 

serta menunjukkan alat ukur yang tepat untuk memperoleh data. 
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Tabel 3.4 

Definisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel Definisi Indikator Skala  

1 Return On 

Asset (ROA) 

(X1) 

Return On Asset adalah 

gambaran aktivitas perusahaan 

dalam menyusun rancangan 

untuk pengelolaan aset 

perusahaan sehingga dapat 

menghasilkan laba. 

 

ROA = (Laba 

Bersih/Total 

Aset) x 100 

Rasio 

2 Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Ukuran perusahaan adalah 

peningkatan dari kenyataan 

bahwa perusahaan besar akan 

memiliki kapitalisasi pasar 

yang besar, nilai buku yang 

besar dan dan laba yang tinggi. 

Sedangkan pada perusahaan 

kecil akan memiliki kapitalisasi 

pasar yang kecil, nilai buku 

yang kecil dan laba yang 

rendah. 

 

Ukuran 

Perusahaan =  

Ln (Total Aset) 

Rasio  

2 Intangible 

Asset (X3) 

Aset tidak berwujud adalah aset 

yang tidak memiliki bentuk 

fisik, tetapi berupa hak-hak 

khusus yang diharapkan dapat 

memberikan keuntungan 

tambahan  pada perusahaan.  

 

Intangible Asset 

=  

Ln (Aset Tidak 

Berwujud) 

 

Rasio 

3 Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan adalah 

persepsi investor terhadap 

perusahaan yang berkaitan 

dengan harga saham pada suatu 

perusahaan. 

Nilai Buku = 

Total 

Ekuitas/Jumlah 

Saham beredar 

PBV = Harga 

Saham/Nilai 

Buku 

Rasio 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data penelitian ini menggunakan bantuan program 

komputer yang digunakan untuk analisis yaitu EViews. EViews adalah sebuah 
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software yang digunakan untuk mengolah data yang menawarkan akses statistik. 

(Ahmaddien & Susanto, 2020)  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian setelah semua data 

yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh 

secara lengkap.  

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk 

menjabarkan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 

Sehingga uji analisis statistik deskriptif dapat menjelaskan hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya dengan cara mengumpulkan data, mengolah data, 

serta membuat kesimpulan sementara. Dalam penelitian ini dilakukan uji analisis 

statistik deskriptif untuk mengetahui hubungan variabel return on asset, ukuran 

perusahaan dan intangible asset terhadap nilai perusahaan.  

3.7.2 Analisis Regresi Data Panel 

Bambang & Junaidi (2011) menyatakan metode analisis regresi data panel 

merupakan data  yang diperoleh dari data cross section yang yang diobservasikan 

berulangan pada unit individu atau objek yang sama pada waktu yang berbeda.  

 Bambang & Junaidi (2011) menyatakan terdapat tiga pendekatan dalam 

perhitungan model regresi data panel, yaitu : 
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3.7.2.1 Common Effect Model (CEM) 

Analisis common effect model adalah model yang paling sederhana yang 

hanya mengkombinasikan data time series dan cross section dengan menggunakan 

OLS (Ordinary Least Square) untuk menduga parameternya. 

3.7.2.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed effect model mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya dengan menggunakan variabel dummy. 

Model ini dapat disebut juga dengan model Least Squares Dummy Variable 

(LSDV). 

3.7.2.3 Random Effect Model (REM) 

Random effect model memandang bahwa ketidaklengkapan informasi data 

dari setiap periode sebagai bagian dari gangguan, melalui metode Generalized 

Least Square (GLS). Keuntungan menggunakan pendekatan ini yaitu dapat 

menghilangkan heteroskedastisitas. 

3.7.3 Pemilihan Model Terbaik 

Dari ketiga model yang dijelaskan diatas, langkah selanjutnya adalah 

menentukan model yang paling tepat untuk mengestimasi parameter regresi data 

panel. Secara formal terdapat tiga jenis pengujian yang dapat digunakan, yaitu Uji 

Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier. Penggunaan kedua pengujian 

tersebut dalam pemilihan model regresi adalah sebagai berikut : 

3.7.3.1 Uji Chow atau Likelihood 

Uji Chow atau likelihood digunakan untuk mengetahui apakah FEM lebih 

baik dibandingkan CEM. Hipotesis uji chow dalam penelitian ini adalah : 
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H0 : Common Effect Model  

H1 : Fixed Effect Model 

a. Apabila probability chi-square < 0,05 maka yang dipilih adalah Fixed 

Effect Model. 

b. Apabila probability chi-square > 0,05 maka yang dipilih adalah Common 

Effect Model. 

 Keputusan yang dihasilkan dari uji chow akan menentukan pengujian 

selanjutnya, yaitu melakukan uji hausman dan lagrange multiplier. Uji hausman 

digunakan jika hasil dari chow menyatakan bahwa model fixed effect lebih baik dari 

lagrange multiplier dilakukan jika model common effect lebih baik. 

3.7.3.2 Uji Hausman  

Uji hausman merupakan pengujian yang digunakan untuk memilih model 

estimasi data panel yaitu antara FEM dengan REM. Hipotesis uji hausman adalah 

sebagai berikut : 

H0 = Random Effect Model 

H1 = Fixed Effect Model  

 Jika nilai p-value cross section random ≤ α = 0,05 maka H0 ditolak, yang 

berarti menggunakan metode model fixed effect model. Namun apabila nilai p-value 

cross section random ≥ α = 0,05 maka H0 diterima, berarti menggunakan model 

random effect (Kusumaningtyas et al., 2022). 

3.7.3.3 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier menentukan CEM dan REM. Hipotesis dalam 

Lagrange Multiplier adalah : 
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H0 = Common Effect Model > (Breush-Pagan 0,05) 

H1 = Random Effect Model < (Breush-Pagan 0,05) 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut : 

1. Jika nilai cross section Breush-Pagan > 0,05 maka H0 diterima, sehingga 

dikatakan Common Effect Model sebagai model yang paling tepat 

digunakan. 

2. Jika nilai cross section Breush-Pagan < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga 

dikatakan Random Effect Model yang paling tepat digunakan. 

3.7.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data layak untuk 

dianalisis. Tujuannya adalah untuk menghindari terjadinya estimasi yang biasa, 

karena tidak semua data dapat diterapkan dalam regresi. Adapun tujuan lainnya 

yaitu untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan mempunyai 

data yang berdistribusi normal, bebas dari autokorelasi, multikolinearitas, serta 

heteroskedastisitas (Wilyantara, 2018). Di dalam penelitian ini menggunakan 4 

jenis uji asumsi klasik diantaranya : 

3.7.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi,  variabel-variabel yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak 

(Santoso, 2010). Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk mengetahuinya dapat dilakukan pengujian menggunakan 

histogram dan uji Jarque-Bera. Uji ini dapat melihat probabilitas Jarque-Bera 

sebagai berikut : 
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a. Bila probabilitas > 0,05 maka berdistribusi normal. 

b. Bila probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

3.7.4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika variance tidak konstan atau berubah-ubah 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baika dalah heteroskedastisitas 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser 

yaitu meregresi masing-masing variabel independen dengan absolute residual 

sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan 

prediksi, sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Uji Glejser digunakan untuk 

meregresikan nilai absolute residuall terhadap variabel independen. Jika tingkat 

kepercayaan uji Glejser > 0,05 maka tidak terkandung heteroskedastisitas. 

3.7.4.3 Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengenali apakah model regresi ditemui 

terdapatnya korelasi antar variabel independen ataupun variabel dependen. Uji 

multikolinearitas dapat diketahui dari VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai 

Tolerance. Apabila nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat diartikan 

bahwa multikolinearitas tidak terjadi dalam suatu penelitian. (Santoso, 2010). 

3.7.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara anggota seri 

dari observasi-observasi yang diurutkan berdasarkan waktu (data time series atau 
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tempat data cross section). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi, dengan melihat hasil uji Breusch Godfrey atau disebut dengan 

Lagrange Multiplier. Apabila nilai probabilitas > a = 0,05 maka tidak terjadi 

autokorelasi. Sebaliknya apabila nilai probabilitas < a = 0,05 maka terjadi 

autokorelasi. 

3.7.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen dan umumnya dinyatakan 

dalam persamaan sebagai berikut :  

Y = a + X1β1 + X2β2 + X3β3 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  = Nilai Perusahaan 

a   = Konstanta 

β1, β2, β2 = Koefisien regresi masing-masing variabel bebas 

X1  = Return On Asset (ROA) 

X2  = Ukuran Perusahaan 

X3  = Intangible Asset 

𝑒  = Error 

3.7.6 Uji Hipotesis 

3.7.6.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara 

parsial dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

dimana pengaruh yang diberikan kepada variabel dependen diasumsikan bahwa 

variabel lain dalam keadaan konstan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
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pengujian ini untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara nyata. Kriteria 

pengujian untuk uji t adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai thitung > ttabel H0 ditolak dan apabila Ha diterima hal ini berarti bahwa 

ada hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai thitung < ttabel H0 diterima dan apabila Ha ditolak hal ini berarti tidak 

ada hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen 

(Firdaus, 2020). 

Berdasarkan signifikan nilai probabilitas dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika signifikan nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima (tidak ada 

pengaruh signifikan). 

b. Jika signifikan nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak (ada pengaruh 

signifikan). 

3.7.6.2 Uji Simultan (Uji f)  

Uji f digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Uji f dilakukan dengan cara 

menggunakan tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

melibatkan nilai probabilitasnya. Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

1. Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

3.7.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen yang digunakan dalam penelitian terhadap 
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variabel dependen. Nilai koefisien determinasi merupakan nol serta satu. Makin 

kecil nilai koefisien determinasi maka makin kecil kemampuan variabel independen 

untuk menjelaskan variabel dependen, begitu sebaliknya. Makin besar nilai 

koefisien determinasi maka makin besar kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen (Supriadi, 2020). 
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